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Abstract: The application of contextual teaching learning approaches to
enhance student learning activities in the learning IImu Sciences. The 
purpose of this study was to describe the increase in student learning 
activities in the learning IImu Natural Pengengetahuan using contextual
approach to learning teaching fourth grade elementary school 11 Laur. 
This study uses descriptive. Survey research form the type of classroom 
action research. Data collection technique is the technique of direct 
observation and documentary data collection tool that observation sheet
and record of students' learning activities. The research was conducted 
in two cycles with the results obtained by the end of the study of physical
activity 49.99% in the first cycle category of "pretty", and 71.42% in the 
second cycle category of "high," mental activity 28.56% in the first cycle
category "low", and 47.14% in the second cycle to the category
"enough". Emotional activity 53.56% in the first cycle with the category
"enough" and 76.78% with the second cycle category "high".
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Abstrak: penerapan pendekatan contextual teaching learning untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IImu 
Pengetahuan Alam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
peningkatan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IImu Pengengetahuan 
Alam dengan menggunakan Pendekatan contextual teaching learning kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 11 Laur. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. bentuk Penelitian  survei dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas. 
Teknik pengumpul data adalah teknik observasi langsung dan dokumenter, 
Alat pengumpul data yaitu lembar observasi, dan catatan tentang aktivitas 
belajar siswa. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan hasil akhir 
penelitian yang diperoleh yaitu aktivitas fisik 49,99% pada siklus I katagori 
”cukup”, dan 71,42% pada siklus II katagori “tinggi”, aktivitas mental 
28,56% pada siklus I katagori ”rendah”, dan 47,14% pada siklus II dengan 
katagori ”cukup”. Aktivitas emosional 53,56% pada siklus I dengan katagori 
”cukup” dan siklus II 76,78% dengan katagori “tinggi”.
Kata Kunci: Contextual Teaching Learning, Aktivitas, IPA.
Masalah pendidikan merupakan masalah yang kompleks. Terutama aktivitas 
belajar itu sendiri yang merupakan serangkaian kegiatan dengan merujuk pada 
pengelolaan kelas, keaktifan siswa, keberanian ke depan kelas, mengajukan 
pertanyaan, keberanian menjawab pertanyaan, keantusiasan, proses belajar yang 
efisien, penggunaan media pembelajaran yang menarik perhatian siswa, ketepatan 
dalam menjawab soal, dan kegairahan belajar siswa dalam pelaksanaan kegiatan 
belajar khususnya pada mata pelajaran IPA.
Namun, pada kenyataannya hal tersebut bertolak belakang dengan yang ada 
di lapangan  karena pembelajaran cenderung mengarah pada  hasil  belajar siswa 
dari pada proses aktivitas mengajarnya. Hal ini tampak pada saat aktivitas belajar 
mengajar berlangsung, dimana guru tampak  kurang bersemangat, metode 
pembelajaran yang kurang menantang, ada siswa yang tampak bosan sehingga 
siswa ada yang sibuk sendiri, suasana kelas menjadi kaku, kurang memperhatikan 
guru, dan kurang adanya interaksi antara siswa, siswa cendrung ribut bila guru 
menerangkan, adanya siswa yang mengantuk, siswa keluar masuk kelas dan siswa 
mengganggu temannya.
Berdasarkan pengamatan awal menurut keterangan guru dan wawancara 
dengan guru IPA di Sekolah Dasar Negeri 11 Laur tentang aktivitas belajar, siswa
yang aktif secara fisik yaitu 33,33% dengan katagori “rendah”, secara mental 
yaitu 17,13% dengan katagori “sangat rendah”dan mental 37,49 dengan katagori 
“rendah”. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran IPA sangat rendah.  Hal ini 
terjadi karena gaya mengajar guru yang membosankan. (1) Guru dominan 
menggunakan metode ceramah, (2) terpaku pada buku teks pelajaran (3) tidak 
menggunakan media dalam menjelaskan materi, (4) contoh yang diberikan hanya 
dari buku paket saja, (5) kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran.  Sehingga 
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran IImu Pengetahuan Alam kurang. 
Menurut Oemar Hamalik (2010:101) menyatakan “didalam proses belajar, banyak 
faktor yang mempengaruhinya antara lain di pengaruhi oleh aktivitas belajar”.
Oleh karena itu guru harus lebih meningkatkan aktivitas belajar siswa yaitu 
dengan pembelajaran yang menyenangkan, merancang pembelajaran yang lebih 
memberikan pengalaman-pengalaman bagi siswa serta melibatkan siswa berperan 
aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran lebih bermakna. Berdasarkan 
refleksi awal, aktivitas belajar siswa berada dibawah nilai maksimum ketuntasan 
yaitu 65.
Sehubungan dengan hal tersebut guru ingin memperbaiki pembelajaran 
dengan menerapkan pendekatan contextual teaching and learning (CTL).
Menurut Doantara Yasa (2008) mengemukakan  “Pendekatan Kontekstual atau 
contextual teaching and learning (CTL) merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan”. Pendekatan  (CTL) ini 
menekankan pada pengalaman nyata, berpikir tingkat tinggi, berpusat pada siswa, 
siswa aktif, kritis dan kreatif, pengetahuan bermakna dan kegiatannya bukan 
mengajar tetapi belajar sehingga pendekatan ini dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa terutama pada pembelajaran IImu Pengetahuan Alam. 
Rumusan masalah penelitian adalah “Bagaimana Penerapan Pendekatan 
Contextual Teaching Learning dapat Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa 
pada Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11
Sungai Laur?”.
Dalam penelitian ini menitik beratkan pada proses pembelajaran IImu 
Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Laur dengan 
menggunakan pendekatan Contextual Teaching Learning.
Menurut Hendro Darmojo (dalam Usman Samatowa, 2006 : 2)
mendefinisikan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai “pengetahuan yang rasional dan 
objektif tentang alam semesta dengan segala isinya”. Selanjutnya menurut Powler 
(dalam Usman Samatowa, 2006 : 2) mengemukakan bahwa Ilmu Pengetahuan 
Alam adalah “Ilmu yang berhubungan dengan gejala-gelaja alam dan kebendaan 
yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa 
kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen”. 
Abruscato (1992 : 6) menyatakan, bahwa “Science is the name we give to 
group of processes through which we can  systematically gather information 
about the natural world. Science is also the knowledge gathered through the use 
of such processes. Finally, science is characterized by those values and attitudes 
possesed by people who use scientific processes to gather knowledge”.
Secara umum petikan tersebut memberikan pengertian (1) IPA adalah 
sejumlah proses kegiatan mengumpulkan informasi secara sistematik tentang 
dunia sekitar, (2) IPA adalah pengetahuan yang diperoleh melalui proses kegiatan 
tertentu, dan (3) IPA dicirikan oleh nilai-nilai dan sikap para ilmuan 
menggunakan proses ilmiah dalam memperoleh pengetahuan. Dengan kata lain 
IPA adalah proses kegiatan yang dilakukan para saintis dalam memperoleh 
pengetahuan dan sikap terhadap proses kegiatan tersebut.
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006), pembelajaran 
IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.
(1) Memperoleh keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan 
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, (2) mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) 
mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi  antara Ilmu Pengetahuan Alam, 
lingkungan, teknologi dan masyarakat, (4) mengembangkan keterampilan proses 
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan, 
(5) meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam, (5) meningkatkan kesadaran untuk menghargai 
alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (6) memperoleh 
bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan Ilmu Pengetahuan Alam sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
Menurut Doantara Yasa (2008 : 15) Pendekatan Kontekstual atau 
Contextual Teaching and Learning (CTL) “merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat”. 
Menurut Doantara Yasa (2008 : 15) Pendekatan Kontekstual atau 
Contextual Teaching and Learning (CTL) “merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat”. 
Depdiknas (2008) guru harus melaksanakan beberapa hal sebagai berikut: 
(1) Mengkaji konsep atau teori yang akan dipelajari oleh siswa, (2) Memahami 
latar belakang dan pengalaman hidup siswa melalui proses pengkajian secara 
seksama. (3) Mempelajari lingkungan sekolah dan tempat tinggal siswa yang 
selanjutnya memilih dan mengkaitkan dengan konsep atau teori yang akan
dibahas dalam pembelajaran kontekstual. (4) Merancang pengajaran dengan 
mengkaitkan konsep atau teori yang dipelajari dengan mempertimbangkan 
pengalaman yang dimiliki siswa dan lingkungan hidup mereka. (5) Melaksanakan 
penilaian terhadap pemahaman siswa, dimana hasilnya nanti dijadikan bahan 
refeksi terhadap rencana pemebelajaran dan pelaksanaannya.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa CTL merupakan
konsep belajar yang membantu guru untuk mengaitkan materi ajar dengan dunia 
nyata siswa, sehingga siswa mudah untuk menerima informasi yang disampai oleh 
guru.
METODE
Penelitian ini dilaksanakan dikelas IV Sekolah Dasar Negeri  11 Sungai 
Laur yang beralamat di jalan Trans Kalimantan Sungai Laur Kabupaten Ketapang 
dari 15 Oktober sampai tanggal 15 November 2012..
Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode yang tepat 
akan memudahkan pencapaian tujuan yang  diinginkan pada saat penelitian 
berlangsung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut 
Sukmadinata (2008 : 72) menyatakan ”Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk 
penelitian yang paling dasar ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa 
manusia”. Berdasarkan pendapat tersebut, penggunaan metode deskriptif  yaitu 
untuk memaparkan atau menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa yang 
terjadi berdasarkan kejadian sebenarnya saat melakukan penelitian.
Bentuk penelitian ini dilakukan dengan mengunakan penelitian tindakan 
kelas. Penelitian tindakan kelas atau Classroom Action Research(PTK). Dalam 
penelitian ini teknik yang dianggap tepat untuk pengumpulan data, yaitu: (1) 
Teknik observasi langsung, (2) Teknik dokumenter.
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang akan digunakan, maka alat 
pengumpul data dalam penelitian ini adalah (1) Lembar observasi, (2) catatan-
catatan tentang hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA.
Sesuai dengan jenis data yang diamati pada penelitian ini berdasarkan 
dari sub masalah sebagai berikut.
1. Untuk menjawab
melaksanakan pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dengan pendekatan  





2. Untuk menjawab sub masalah kedua
siswa, berupa data peningkatan yang akan dianalisis dengan perhitungan 
persentase
            Persentase =  
3. Untuk jenis data pada sub masalah yang kelima 
berupa hasil belajar siswa dari tes yang diberikan oleh guru, setelah data 






X  =  Jumlah skor
N =  Jumlah 
                                                           
HASIL 
Penelitian ini dilaksana
tersebut diperoleh data sebagai berikut :
1. Observasi terhadap kinerja guru
a. Siklus I
Berikut ini adalah hasil observasi terhadap kinerja guru saat proses 
pembelaajran berlangsung pada siklus 1 dengan menggunakan pendekatan 
Contextual Teaching Learning
Skor Rata-rata 
    Dari hasil observasi terhadap kinerja guru pada 
kemampuan guru dalam 
kategori ”cukup”.
b. Siklus II
Adapun hasil observasi terhadap kinerja guru saat proses 
pembelajaran berlangsung pada siklus II dengan menggunakan pendekatan 
Contextual Teaching Learning
diperoleh rata-rata 3,88 dengan kategori “baik”.
2. Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Belajar Siswa
a. Siklus I
Berikut ini adalah hasil observasi terhadap 
proses pembelajaran 
sub masalah pertama berupa data skor kemampuan guru 
pada dianalisis dengan rata











kan dalam 2 (dua) siklus. Dari hasil observasi 
pada pembelajaran IImu Pengetahuan Alam
:      = 
siklus 1
proses pembelajaran dengan  rata-rata  2,73      dengan 
pada pembelajaran IImu Pengetahuan Alam
aktivitas be
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Indikator ini diukur melalui observasi langsung dengan menggunakan
lembar observasi saat pembelajaran berlangsung. Dari 14 siswa yang aktif
mencatat materi yaitu 9 orang atau 64,28%.
b. Antusias menyimak penjelasan guru
Indikator ini diukur melalui observasi langsung dengan menggunakan 
lembar observasi saat pembelajaran berlangsung. Dari 14 siswa yang
antusias menyimak penjelasan guru yaitu 7 orang atau 50%.
c. Membaca materi sebelum pembelajaran dimulai
Indikator ini diukur melalui observasi langsung dengan menggunakan 
lembar observasi saat pembelajaran berlangsung. Dari 14 siswa yang 
membaca materi sebelum pembelajaran dimulai materi adalah 5 orang atau 
35,71%.
2. Aktivitas mental
a. Berani mengajukan pertanyaan
Indikator ini diukur melalui observasi langsung dengan menggunakan 
lembar observasi saat pembelajaran berlangsung. Dari 14 siswa yang
berani mengajukan pertanyaan yaitu 4 orang atau 28,57%.
b. Dapat menjawab pertanyaan dari temannya
Indikator ini diukur melalui observasi langsung dengan menggunakan
lembar observasi saat pembelajaran berlangsung. Dari 14 siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan dari temannya sebanyak 3 orang atau 21,42%.
c. Mengklarifikasi pertanyaan dari guru
Indikator ini diukur melalui observasi langsung dengan menggunakan 
lembar observasi saat pembelajaran berlangsung. Dari 14 siswa   yang
mengklarifikasi pertanyaan dari guru yaitu 2 orang atau 14,28%.
d. Berdiskusi dengan teman sekelompoknya
Indikator ini diukur melalui observasi langsung dengan   menggunakan
lembar observasi saat pembelajaran berlangsung. Dari 14 siswa yang 
berdiskusi dengan teman sekelompoknya sebanyak 6 orang atau 42,85%.
e. Dapat menyimpulkan hasil kerja kelompoknya
Indikator ini diukur melalui observasi langsung dengan menggunakan 
lembar observasi saat pembelajaran berlangsung. Dari 14 siswa yang dapat 
menyimpulkan hasil kerja kelompoknya sebanyak 5 orang atau 35,71%.
3. Aktivitas emosional
a. Bersemangat dalam belajar kelompok
Indikator ini diukur melalui observasi langsung dengan menggunakan 
lembar observasi saat pembelajaran berlangsung. Dari 14 siswa yang 
materi yang akan dipelajari 10 orang atau 71,42%.
b. Berani tampil ke depan kelas
Indikator ini diukur melalui observasi langsung dengan menggunakan 
lembar observasi saat pembelajaran berlangsung. Dari 14 siswa yang 
materi yang akan dipelajari 4 orang atau 28,57%.
c. Bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran
Indikator ini diukur melalui observasi langsung dengan menggunakan
lembar observasi saat pembelajaran berlangsung. Dari 14 siswa yang 
materi yang akan dipelajari 9 orang atau 64,28%.
d. Menyelesaikan soal/tugas dengan rasa senang
Indikator ini diukur melalui observasi langsung dengan menggunakan
lembar observasi saat pembelajaran berlangsung. Dari 14 siswa yang 
materi yang akan dipelajari 7 orang atau 50%.
b. Siklus II
Berikut ini adalah hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa saat 
proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan   pendekatan Contextual 
Teaching Learning pada pembelajaran IImu Pengetahuan Alam terdiri dari:
1. Aktiviats fisik
a. Siswa yang aktif mencatat meningkat dari siklus I 64,28% kemudian pada 
siklus II menjadi 78,57%.
b. Siswa yang antusias menyimak penjelasan guru meningkat dari 50% pada
siklus I kemudian pada siklus II menjadi 71,42%.
c. Siswa yang membaca materi sebelum pembelajaran dimulai pada siklus I 
yaitu 35,71% kemudian pada siklus II meningkat menjadi 64,28%.
2. Aktivitas mental
a. Siswa yang berani mengajukan pertanyaan pada siklus I yaitu 28,57% dan 
pada siklus II menjadi 57,14%.
b. Siswa yang dapat menjawab pertanyaan dari temannya pada siklus I 
adalah 21,42% kemudian pada siklus II menjadi 35,71%.
c. Siswa yang mengklarifikasi pertanyaan dari guru pada siklus I yaitu 
14,28%  kemudian pada siklus II menjadi 28,57%.
d. Siswa yang berdiskusi dengan teman sekelompoknya pada siklus I adalah 
42,85% sedangkan pada siklus II menjadi 64,28%.
e. Siswa yang dapat menyimpulkan hasil kerja kelompoknya pada siklus I 
yaitu 35,71% pada siklus II menjadi 50%.
3. Aktivitas emosional
a. Siswa yang bersemangat dalam belajar kelompok pada siklus I adalah 
71,42% dan pada siklus II menjadi 85,71%.
b. Siswa yang berani tampil ke depan kelas pada siklus I yaitu 28,57% 
kemudian pada siklus II menjadi 42,85%.
c. Siswa yang bersungguh-sungguh mengikuti pembelajaran pada siklus I 
yaitu 64,28% sedangkan pada siklus II menjadi 78,57%.
d. Siswa yang menyelesaikan soal/tugas dengan rasa senang pada siklus I 
adalah 50% kemudian pada siklus II menjadi 100%.
3. Hasil Belajar Siswa
Adapun hasil belajar IImu Pengetahuan Alam siswa pada siklus I yaitu 
diperoleh rata-rata 60,71 dengan katagori “C” kemudian pada siklus II diperoleh rata-
rata sebagai berikut 72,85 dengan katagori “B”.
PEMBAHASAN
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran IImu 
Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Sungai Laur dengan 
menggunakan pendekatan Contextual Teaching Learning diperoleh rekapitulasi 
rata-rata aktivitas belajar  siswa kelas  IV  Sekolah  Dasar  Negeri  11 Sungai 
Laur sebagai berikut :
1. Aktivitas Fisik
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan yang besar dari siklus I terhadap siklus yang telah dilaksanakan yaitu 
pada siklus I 49,99% kemudian pada siklus II menjadi 71,42%. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Contextual Teaching Learning
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV dapat meningkat aktivitas 
fisik siswa.
2. Aktivitas Mental
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan dari siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 28,56% pada siklus I 
selanjutnya pada siklus II menjadi 47,14%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penerapan pendekatan Contextual Teaching Learning pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV dapat meningkat aktivitas mental siswa.
3. Aktivitas Emosional
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan yang besar terhadap siklus yang telah dilaksanakan, pada siklus I 
yaitu 53,56% dan pada siklus II 76,78%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa penerapan pendekatan Contextual Teaching Learning pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV dapat meningkat aktivitas emosional siswa.
Selain aktivitas belajar siswa juga diperoleh data hasil belajar siswa 
dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching Learning pada 
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Sungai 
Laur yaitu diperoleh rata-rata 60,71 dengan katagori “C” kemudian pada siklus II 
diperoleh rata-rata sebagai berikut 72,85 dengan katagori “B”. Dengan demikian terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan pendekatan CTL pada 
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Sungai 
Laur dari siklus II menjadi 72,85.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian 
Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan pendekatan CTL Pada 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 11 Sungai 
Laur dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
1. Terdapat peningkatan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran IImu 
Pengetahuan Alam  di Kelas IV Sekolah Dasar dengan menggunakan 
Pendekatan contextual teaching learning dari siklus I dengan   rata-rata  2,73 
dengan katagori ”cukup” dan pada siklus II dengan skor rata-rata 3,88 kategori 
“baik”.
2. Terdapat peningkatan aktivitas fisik siswa Kelas IV Sekolah Dasar dengan 
menggunakan Pendekatan contextual teaching learning pada pembelajaran 
IImu Pengetahuan Alam pada siklus I 49,99% dan pada siklus II menjadi 
71,42% dengan katagori “tinggi”. 
3. Terdapat peningkatan aktivitas mental siswa Kelas IV Sekolah Dasar dengan 
menggunakan Pendekatan contextual teaching learning pada pembelajaran 
IImu Pengetahuan Alam pada siklus I 28,56% dan pada siklus II menjadi 
47,14% dengan katagori “cukup”. 
4. Terdapat peningkatan aktivitas emosional siswa Kelas IV Sekolah Dasar
dengan menggunakan Pendekatan contextual teaching learning pada 
pembelajaran IImu Pengetahuan Alam pada siklus I yaitu 53,56% dan pada 
siklus II menjadi 76,78% dengan katagori “tinggi”.
5. Terdapat dampak terhadap hasil belajar siswa yaitu adanya peningkatan hasil 
belajar siswa Kelas IV Sekolah Dasar dengan menggunakan Pendekatan 
contextual teaching learning pada pembelajaran
IImu Pengetahuan Alam pada siklus I 60,71 dan pada siklus II meningkat 
menjadi 72,85.
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan kepada :
1. Kepala sekolah, agar senantiasa mengontrol kelengkapan perangkat mengajar 
para guru agar dalam kegiatan belajar mengajar di Sekolah Dasar Negeri 11 
Sungai Laur dapat terlaksana dengan baik.
2. Kepada guru, agar terus meningkatkan skill diri dalam mengajar supaya tidak 
ketinggalan informasi yang terbaru.
Siswa, supaya dapat meningkatkan aktivitas belajar yang pada akhirnya diikuti 
dengan hasil belajar yang memuaskan, menjadi kreatif, inofatif dan dapat berpikir 
kritis  dalam kehidupan sehari-hari.
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